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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 

keuangan di Objek Wisata Potorono Edupark, Desa Salakan, Kecamatan Banguntapan, 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan pendekatan kualitatif deskriptif 

melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan analisis dokumen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat akuntabilitas keuangan masih dalam tahap pengembangan, 

dengan pencatatan harian manual dan laporan bulanan sederhana berbasis Excel yang 

belum memenuhi Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP), akibat minimnya kompetensi SDM dan ketiadaan format resmi. Transparansi 

internal sangat baik, didukung oleh laporan harian via grup WhatsApp dan pertemuan 

bulanan, tetapi transparansi eksternal terbatas karena kurangnya publikasi digital seperti 

website atau media sosial. Tantangan utama mencakup laporan keuangan tidak standar, 

kurangnya pelatihan SDM, lemahnya implementasi SOP keuangan, dan risiko kesalahan 

pencatatan manual. Rekomendasi meliputi penerapan SAK ETAP, pelatihan akuntansi, 

adopsi perangkat lunak keuangan penguatan pengawasan masyarakat, dan digitalisasi 

pelaporan untuk meningkatkan akuntabilitas, transparansi, serta keberlanjutan destinasi 

wisata berbasis komunitas. 

Kata Kunci: Akuntabilitas, Transparansi, Pengelolaan Keuangan, Potorono 

Edupark, SAK ETAP, BUMDes, Desa Wisata. 
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ABSTRAK 

This study aims to analyze the accountability and transparency of financial management 

at Potorono Edupark Tourist Attraction in Salakan Village, Banguntapan District, Bantul 

Regency, Special Region of Yogyakarta, using a descriptive qualitative approach through 

observation, interviews, questionnaires, and document analysis. The results indicate that 

financial accountability is still in the development stage, with manual daily recording and 

simple Excel-based monthly reports that do not meet the Financial Accounting Standards 

for Entities Without Public Accountability (SAK ETAP), due to limited human resource 

competency and the absence of official formats. Internal transparency is excellent, 

supported by daily reports via WhatsApp groups and monthly meetings, but external 

transparency is limited due to the lack of digital publication such as websites or social 

media. Key challenges include non-standard financial reports, lack of human resource 

training, weak implementation of financial SOPs, and the risk of manual recording errors. 

Recommendations include the implementation of SAK ETAP, accounting training, 

adoption of financial software, strengthened community oversight, and digital reporting 

to enhance accountability, transparency, and sustainability of community-based tourist 

destinations. 

Keywords: Accountability, Transparency, Financial Management, Potorono 

Edupark, SAK ETAP, BUMDes, Tourism Village.  


